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ABSTRACT

Staphylococcus aureus is one of the bacteria that can cause infectious diseases of the skin, one of which is
purulent wound disease. Aloe vera (Aloe vera L.) belongs to the family Asphodelaceae, which is a plant known
to have antibacterial compounds. The study was conducted experimentally. The independent variable is the
concentration of aloe vera leaf flesh, 20%, 30% and 40%. The concentration of aloe leaf meat ointment is
20%, 30%, and 40%. The dependent variables are the antibacterial activity of aloe vera leaf meat ointment
preparations against staphylococcus aureus bacteria. The results of the antibacterial Zone of Inhibition (ZOl)
value of aloe vera leaf meat against staphylococcus aureus of 8.1 mm (20% concentration); 8.5 mm
(concentration 30%); and 10.5 mm (concentration 40%). Antibacterial ZOI value of aloe leaf meat ointment
against staphylococcus aureus by 10.6 mm (F1 20%), 11.5 mm (F2 30%), and 12.5 mm (F3 40%). The test
results on purulent wounds in rat test animals get moderate healing scores on F1, F2, F3 and K + (gentamicin
sulfate 0.1%) strong, so it can be said that aloe vera leaf meat ointment preparations can inhibit antibacterial
growth in purulent wound healing even with a moderate category compared to Gentamicin ointment 0.1% with
a strong (sensitive) category.

Keywords: Aloe vera L., aloe vera leaf flesh, ointment preparation, antibiotic, purulent wounds,
staphylococcus aureus.

ABSTRAK

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat menyebabkan penyakit infeksi pada kulit,
salah satunya adalah penyakit luka bernanah. Lidah buaya (Aloe vera L.) termasuk kedalam famili
asphodelaceae yang merupakan salah satu tanaman yang diketahui memiliki senyawa antibakteri. Penelitian
dilakukan secara eksperimental. Variabel bebas yaitu konsentrasi daging daun lidah buaya 20%,30% dan
40%. Dan konsentrasi salep daging daun lidah buaya 20%, 30%; dan 40%. Variabel terikat yaitu aktivitas
antibakteri sediaan salep daging daun lidah buaya terhadap bakteri staphylococcus aureus pada penyembuhan
luka bernanah, dan evaluasi mutu sediaan salep daging daun lidah buaya. Hasil nilai Zone of Inhibition (ZOlI)
antibakteri daging daun lidah buaya terhadap staphylococcus aureus sebesar 8,1 mm (konsentrasai 20%); 8,5

Journal of Pharmaceutical and Sciences |Suppl. 1|N0.1|2023|pp.268-275 268

Electronic ISSN : 2656-3088
Homepage: https://www.journal-jps.com


https://www.journal-jps.com/
mailto:gabenaIndrayani03@gmail.com

mm (konsentrasi 30%); dan 10,5 mm (konsentrasi 40%). Nilai ZOI antibakteri salep daging daun lidah buaya
terhadap staphylococcus aureus sebesar 10,6 mm (F1 20%); 11,5 mm (F2 30%); dan 12,5 mm (F3 40%). Hasil
uji pada luka bernanah pada hewan uiji tikus mendapatkan skor penyembuhan sedang pada F1, F2, F3 dan K+
(gentamicin sulfate 0,1%) kuat, sehingga dapat dikatakan bahwa sediaan salep daging daun lidah buaya
dapat menghambat pertumbuhan antibakteri pada penyembuhan luka bernanah meskipun dengan kategori
sedang dibandingkan dengan Gentamicin salep 0,1% dengan kategori kuat (sensitif).

Kata Kunci: Aloe vera L., daging daun lidah buaya, sediaan Salep, antibakteri, Luka bernanah,

Staphylococcus aereus.

PENDAHULUAN

Lidah buaya (Aloe vera L.) merupakan
tanaman asli Afrika, tanaman ini termasuk kedalam
famili Asphodelaceae. Ciri fisik dari tanaman ini
adalah daunnya berdaging tebal, panjang, mengecil
kebagian ujungnya, berwarna hijau serta berlendir.
Tanaman lidah buaya sudah banyak dikembangkan
dan dibudidayakan di Indonesia (Furnawathi, 2007).
Di Kalimantan Barat tanaman lidah buaya lebih
dikenal sebagai sentra lidah buaya karena
kegunaanya sebagai tanaman obat untuk berbagai
penyakit. Asam amino,enzim-enzim, vitamin
diantaranya vitamin C, mineral karbohidrat dan
komponen spesifik senyawa antrakinon dan emodin
dalam kadar yang sangat kecil merupakan
komponen nutrisi yang terkandung didalam lidah
buaya terutama gelnya (Ramadhia, 2012).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri
gram positif berbentuk bulat, bergerombol seperti
susunan buah anggur koloni berwarna abu-abu
hingga kuning tua, koagulase positif, berdiameter
0,8-1,2 pm, mudah tumbuh pada media
pertumbuhan dalam keadaan aerob, tidak berspora,
dan tidak bergerak (Jawetz, 1996). Beberapa
penyakit infeksi yang disebabkan oleh S. aureus
adalah bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi luka
(Ryan, etal., 1994, Warsa, 1994).

Lidah buaya memiliki kandungan zat-zat
seperti polisakarida, vitamin, mineral, asam amino,
enzim dan komponen lain yang bermanfaat bagi
kesehatan manusia. Tanaman ini bermanfaat
sebagai bahan baku industri farmasi dan kosmetik,
serta bagi bahan baku makana dan minuman
kesehatan, obat-obatan yang tidak mengandung
bahan pengawet kimia. Kandungan kimia lidah
buaya yang telah teridentifikasi meliputi saponin,
antrakuinon, tanin, flavonoid, dan senyawa aktif
lainnya (Gunarti et al., 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
lidah buaya memiliki sifat hipoglikemik yang dapat

membantu menurunkan kadar glukosa darah (Arif &
Solikhah, 2023; Qahar, 2020; Pertiwi &
Rahayuningsih, 2012). Selain itu, lidah buaya juga
memiliki  kandungan saponin yang bersifat
antibakteri (Apriani & Fathir, 2021; Rahmawati et
al., 2023).

Kandungan saponin ini juga dapat
membantu dalam proses penyembuhan luka bakar
(Alepandi et al., 2022). Selain itu, lidah buaya juga
memiliki kandungan metabolit sekunder seperti
kromiun dan alprogen yang bersifat hipoglikemik
(Pertiwi & Rahayuningsih, 2012). Penelitian lain
menunjukkan  bahwa lidah buaya memiliki
kandungan phytosterol yang memiliki potensi
sebagai senyawa anti-diabetes (Tanaka et al.,
2006). Selain itu, kandungan niasin atau vitamin B3
dalam lidah buaya diduga dapat mengurangi asam
lemak bebas dengan menghambat enzim hormon
sensitif lipase (Maulidina & Kusumastuti, 2014).

Dalam aplikasi medis, lidah buaya juga
digunakan dalam formulasi sediaan antiseptik
tangan dan dapat membunuh mikroorganisme
(Agustin et al., 2022; Rahmawati et al., 2023).
Selain itu, lidah buaya juga digunakan dalam
pembuatan hand sanitizer alami (Rahmawati et al.,
2023). Dari segi aplikasi kosmetik, lidah buaya
digunakan dalam produk perawatan kulit dan
rambut karena kandungan kimianya yang dapat
melembabkan, antibakteri, dan melembutkan
(Indriaty et al., 2016).

Selain itu, lidah buaya diketahui memiliki
aktivitas antimikroba yang kuat terhadap bakteri
patogen, termasuk Staphylococcus aureus, dan
jamur, sehingga menghasilkan zona penghambatan
yang lebih tinggi dibandingkan antibiotik standar
(Salisu & S, 2019). Selain itu, lidah buaya telah
terbukti  menghambat pertumbuhan berbagai
mikroorganisme, termasuk Staphylococcus aureus,
E. coli, dan Streptococcus spp (Forno-Bell et al.,
2019).
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Gel lidah  buaya telah  terbukti
meningkatkan proliferasi sel dan meningkatkan
kekuatan regangan bekas luka, yang menunjukkan
potensi penyembuhan luka (Boudreau & Beland,
2006). Selain itu, lidah buaya telah dilaporkan
memfasilitasi epitelisasi dan granulasi jaringan
dengan cepat pada luka bakar, mempercepat
penyembuhan luka operasi caesar, dan
mempercepat penyembuhan luka pada lokasi donor
cangkok kulit dengan ketebalan terpisah (Sanchez
et al., 2020). Untuk mempermudah pengaplikasian
daging daun lidah buaya, maka perlu
dikembangkan suatu sediaan farmasi yang dapat
lebih  mempermudah penggunaannya sehingga
dibuat menjadi suatu sediaan topikal berupa salep.
Sediaan salep merupakan bentuk sediaan yang
memiliki konsistensi yang cocok digunakan untuk
terapi penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri
dan kontak antara obat dan kulit lebih lama (Ashar,
2016).

Berdasarkan uraian di atas, Karena belum
adanya penelitian yang menjelaskan penggunaan
daging daun lidah buaya sebagai salep antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, maka
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
tentang formulasi dan uji aktivitas antibakteri salep
daging daun lidah buaya (Alor vera L.) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus pada penyembuhan
kulit bernanah.

METODE PENELITIAN

Tempat Penelituan

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi  Universitas Muslim Nusantara Al-
Washliyah Medan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup neraca analitik, pisau, blender, kertas
saring, sarung tangan, alat-alat gelas laboratorium,
pH meter, kawat ose, bunsen, mikro pipet,
pencadang kertas, cawan petri, kapas steril, jangka
sorong, mortir, stamfer, penangas air, spatula,
peralatan gelas di laboratorium dan pot.

Sedangkan untuk bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dagingdaun lidah
buaya,adeps lanae, vaselin album,steryl allkohol,
cera alba, mikroskopik, aquadest, preaksi mayer,
preaksi bouchardat, preaksi dragendorf, asam
klorida, FeCls, bakteri Staphylococcus aureus,
sediaan pembanding ( Gentamicin salep 0,1%),

Nacl 0,9 % larutan standar Mc farland dan Nutrien
agar.

Sampel

Sampel yang digunakan adalah daging
daun lidah buaya. Sampel diperoleh dari daerah
jermal 7 panglima denai, Kota Medan.

Pembuatan Daging Daun Lidah Buaya

Proses pembutan daging daun lidah buaya
dilakukan dengan cara lidah buaya dicuci terlebih
dahulu dan dihilangkan durinya, kemudian dipotong
dan dikupas. Setelah itu, dihaluskan dengan
blender, disaring hingga diperoleh filtrate berupa jus
lidah buaya. Dilakukan pemekatan jus lidah buaya
dengan alat rotary vacum evaporator pada suhu
35°C selama 2 jam, proses ini membantu
meningkatkan konsentrasi zat yang diinginkan
dalam larutan, sehingga mempermudah analisis
atau penggunaan lebih lanjut. Selanjutnya hasil
rotary jus lidah buaya dipanaskan pada suhu 65°C
hingga  mengental  untuk  mempermudah
penggunaan lebih lanjut dan hasil akhir daging daun
lidah buaya berwarna putih kekuningan (Dewi,
2019).

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia daging daun lidah buaya
meliputi pemeriksaan alkaloid, flavonoid, Saponi,
Tanin, Steroid/ Triterpenoid dan glikosida.

Pembuatan Sediaan Salep

Formulasi dasar salep :

R/ Adeps Lanae 3¢
Vaselin Album 85,99
Cera Alba 8¢
Steryl Alcohol 39
Propyl paraben  0,1g
m.f. salep 100 ¢

Sedian salep yang akan dibuat memiliki
konsentrasi 20%, 30% dan 40% dengan gentamicin
salep 0,1% yang digunakan sebagai pembanding
(kontrol positif).

Pembuatan Salep DagingDaun Lidah Buaya
Lumpang dan stamfer yang Dbersih
disiapkan untuk proses pembuatan salep. Berat
dasar salep, terdiri dari Adeps lanae, vaselin album,
cera alba, dan steryl alcohol, diukur dengan teliti.
Dasar salep dilelehkan di atas penangas air hingga
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cair, kemudian ditransfer ke dalam lumpang yang
dipanaskan untuk membentuk basis salep.
Selanjutnya, bahan-bahan tersebut digerus sambil
ditambahkan daging daun lidah buaya secara
bertahap. Proses penggerusan dilakukan hingga
semua bahan tercampur homogen, dan kemudian
Propyl paraben ditambahkan dan digerus kembali
hingga homogen. Keseragaman salep dapat
diidentifikasi dengan meletakkan salep dalam objek
kaca dan memperhatikan keberadaan gumpalan.
Setelah itu, salep dimasukkan ke dalam kemasan
sesuai keinginan (Anief, 2010).

Evaluasi Sediaan Salep

Evaluasi pada salep dagingdaun lidah
buaya meliputi uji organoleptis,uji homogenitas, uji
pemeriksaan pH, Uji daya sebar, uji daya lekat dan
uji kadar air.

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
menuangkan media Mueller Hinton Agar (MHA)
sebanyak 15 ml dengan suhu 45- 50°C ke dalam
masing- masing cawan petri lalu dibiarkan hingga
memadat. Setiap cawan petri ditandai engan
konsentrasi yang akan digunakan. Kemudian
dengan menggunakan teknik steril, celupkan kapas
bertangkai steril (cotton swab) ke dalam suspense
bakteri S. aureus dan dihilangkan kelebihan
inokulum dengan menekan kapas jenuh ke dinding
bagian dalam tabung.Kapas digoreskan ke seluruh
permukaan media MHA secara horizontal, vertical
dan di sekeliling tepi cawan untuk memastikan
pertumbuhan yang padat dan merata kemudian
dibiarkan mongering selama 5 menit. Cakram yang
telah dicelupakan ke dalam larutan uji satu per satu
diletakkan dengan jarak yang sama dengan
menggunakan pinset yang telah dicelupkan ke
dalam alkohol dan dibakar. Secara perlahan tekan
setiap cakram dengan pinset untuk memastikan
cakram melekat di permukaan media MHA
(Cappucino, 2013).

Cawan diinkubasi dengan posisi terbalik
selama 24 jam pada suhu 377 C. Setelah diinkubasi,

diukur diameter zona hambat dengan menggunakan
penggaris millimeter atau jangka sorong digital
(Cappucino, 2013).

Pengukuran Diameter Zona Hambat

Pengukuran  diameter zona hambat
dilakukan setelah diinkubasi selama 24jam. Zona
hambat bening yang terbentuk diukur diameternya

menggunakan penggaris dalam satuan milimeter
(mm) dengan cara mengukur ujung tepi zona
keujung tepi zona lainnya melintasi zona bening
melewati di atas titikk pusat kertascakram (disk)
(kertas cakram termasuk dalam perhitungan),
hingga diperoleh nilai zone of inhibition (ZOl) atau
nilai zona hambat (Hudzicki, 2009).

Perhitungan diameter zona hambat dengan
meng gunakan rumus sebagai berikut :

d=A+B
R

Perlakuan Pada Tikus

Rambut di sekitar area tubuh tikus yang
akan dijatuhkan luka dicukur dan dibersihkan
dengan menggunakan kapas yang telah direndam
dalam alkohol 70%. Proses perlukaan dilaksanakan
setelah tikus dianestesi dengan menggunakan
inhalasi eter. Tikus kemudian ditempatkan dalam
toples yang sebelumnya telah diisi dengan eter, dan
ditutup hingga tikus terlihat dalam keadaan
teranestesi. Setelah mencapai keadaan anestesi,
sayatan dilakukan di daerah kaki tikus. Setelah luka
terbentuk pada kaki tikus, bakteri staphylococcus
aureus dimasukkan dan diawasi hingga luka pada
kaki tikus menghasilkan nanah, lalu perlakuan
diberikan. Kelompok perlakuan dibagi menjadi
empat, yaitu kelompok kontrol positif yang
mendapatkan gentamicin sulfate 0,1%, kelompok
perlakuan | yang diberikan salep daging daun lidah
buaya 10%, kelompok perlakuan Il dengan salep
daging daun lidah buaya 20%, dan kelompok
perlakuan Il dengan salep daging daun lidah buaya
30%.

Pengamatan pemulihan luka dilakukan
setiap hari sekali selama 13 hari dengan
pengamatan penyembuhan luka bernanah dimana
luka dalam keadaan kering.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Skrining Fitokimia daging daun lidah
buaya.

No Pemeriksaan Hasil

1. Alkaloid +

2. Flavonoid +

3. Saponin +

4. Tanin +

5. Steroid/Triterpenoid +-

6 Glikosida +
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Berdasarkan pengamatan uji organoleptis
sediaan salep daging daun lidah buaya dengan
konsentrasi 20%, 30% dan 40% memiliki bentuk
setengah padat, berwarna putih dan memiliki aroma
yang menyerupai aroma khas gel lidah buaya. Pada
formulasi F1, F2, F3 berwarna putih, kecuali pada

FO (Blanko) tidak memiliki warna dan aroma khas
salep daging daun lidah buaya karena tidak ada
penambahan daging daun lidah buaya. Berdasarkan
hasil pengamatan yang diperoleh, maka hasil pada
penelitian ini sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan SNI (SNI,1996).

Tabel 2. Pengamatan Organoleptis Salep Daging Daun Lidah Buaya

Formulasi  Parameter Organoleptis (Hari ke-)

Sediaan 0 14 21 28

FO Tekstur Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah
(Blanko) padat padat padat padat padat
Warna Putih Putih Putih Putih
Aroma Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

beraroma beraroma beraroma beraroma beraroma

F1 Tekstur Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah
padat padat padat padat padat
Warna Putih Putih Putih Putih

Aroma Khas salep Khas salep Khas salep Khas salep Khas salep

F2 Tekstur Setengah Setengah Setengah  Setengahpad  Setengah
padat padat padat at padat
Warna Putih Putih Putih Putih

Aroma Khas salep Khas salep Khas salep Khas salep Khas salep

F3 Tekstur Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah
padat padat padat padat padat
Warna Putih Putih Putih Putih

Aroma Khas salep Khas salep Khas salep Khas salep Khas salep

Berdasarkan Uji homogenitas pada ketiga
formula dengan konsentrasi 20%, 30% dan 40%
dan blanko, salep sudah homogen. Konsentrasi
daging daunlidah buaya tidak memiliki pengaruh
terhadap uji homogenitas. Adapun faktor yang
mempengaruhi  homogenitas  yaitu  proses
penyampuran bahan-bahan yang terlarut, dan
proses pengadukan (Kuncari dkk, 2014).

Berdasarkan uji pH dari blanko dan ketiga
formula salep daging daun lidah buaya memiliki pH
4,7 - 5 yang menunjukkan pH salep yang sesuai
dengan standar pH. Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa semua formulasi salep daging
daun lidah buaya yang dihasilkan memenuhi kriteria
salep yang baik dan memenuhi syarat SNI
(Irmayanti et al., 2014).

Syarat daya lekat salep yang baik tidak
kurang dari 4 detik.Semakin lama waktu daya lekat
pada kulit maka semakin baik pula efek terapi yang
diiginkan.Berdasarkan hasil uji daya lekat salep
ketiga formula mampu memenuhi standar daya lekat
salep yang baik.Waktu daya lekat salep yang paling

lama adalah formula 3. Sedangkan formula 0,
formula 1 dan formula 2 yang menggunakan gel
lidah buaya lebih sedikit sehingga membuat salep
begitu padat dan keras dan memeiliki daya lekat
yang kurang (Prasetya dkk, 2012). Gel lidah buaya
memiliki massa yang kental dan lengket, semakin
besar konsentrasi gel pada salep, maka daya lekat
salep semakin besar..

Daya sebar salep yang baik 5 cm — 7 cm.
Berdasarkan uji daya sebar salep setelah
ditambahkan beban sampai salep tidak menyebar
yaitu 200 gram.Dari ketiga formula dan blanko
memenuhi standar daya sebar salep yang
baik.Pada formulasi 3 mempunyai daya sebar yang
paling baik, karena konsentrasi daging daun lidah
buaya yang tinggi sehingga mempunyai daya sebar
yang paling luas. Salep harus mampu menyebar
dengan baik tanpa adanya tekanan sehingga
mudah untuk dioleskan pada kulit.Daya sebar salep
yang baik 5 cm sampai 7 cm (Prasetya dkk,
2012).Berdasarkan uji daya sebar salep setelah
ditambahkan beban sampai salep tidak menyebar
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yaitu 200 gram.Dari ketiga formula dan blanko
memenuhi standar daya sebar salep yang
baik.Pada formulasi 3 mempunyai daya sebar yang
paling baik, karena konsentrasi daging daun lidah
buaya yang tinggi sehingga mempunyai daya sebar
yang paling luas.Sedangkan pada formula 0, 1 dan
2 daging daun lidah buaya lebih rendah sehingga
penyebarannya kurang luas.Maka berdasarkan hasil
uji daya sebar pada sediaan dapat dikatakan bahwa
sediaan sudah memenuhi syarat daya sebar yang
baik.Daya sebar yang baik menyebabkan kontak
antara salep dengan kulit menjadi luas, sehingga
dayar penyebaran salep ke kulit berlangsung cepat
(Voight, 1994).

Hasil kadar air F1 6%, F2 10,6% dan F3
11,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa salep
daging daun lidah buaya mempunyai kadar air yang
baik,sehinnga cocok untuk pembuatan salep. Hasil
tersebut sesuai dengan parameter, dimana salep
merupakan sediaan suspensi atau emulsi semisolid
yang mengandung < 20% air.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri pada
tabel 4, menunjukkan bahwa salep daging daun
lidah dapat menghambat pertumbuhan bakteri
s.aureus. Berdasarkan hasil uji penyembuhan luka
tikus bernanah (tabel 4) pada sediaan salep daging
daun lidah buaya konsentrasi 20% memberikan
waktu penyembuhan 13 hari, konsentrasi 30%
memberikan waktu penyembuhan 12 hari dan
konsentrasi 40% memberikan waktu penyembuhan
10 hari. Skor penyembuhan termasuk sedang yaitu
7-13  hari, sedangkan pada (K+) waktu
penyembuhan 6 hari, skor penyembuhanya lebih
cepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa sediaan
salep daging daun lidah buaya dapat

menyembuhkan luka bernanah meskipun dengan
kategori sedang dibandingkan dengan Gentamicin
salep 0,1% dengan kategori cepat. Kemampuan gel
lidah buaya dalam menekan pertumbuhan mikroba
ini  karena mengandung senyawa  seperti
antrakuinon dan saponin, sedangkan polisakarida
dianggap memiliki aktivitas bakterisida tidak
langsung melalui stimulasi fagositosis (Fani &
Kohanteb, 2012; Lawrence et al., 2009; Parnomo &
Pohan, 2021). sehingga gel lidah buaya dapat
dijadikan alternatif untuk mengobati penyakit infeksi
yang disebabkan oleh S. aureus.

Adapun daya hambat dari salep daging
daun lidah buaya (Aloe vera) yang paling efektif
dalam menghambat bakteri s.aureus adalah pada
konsentrasi 40%. Selain itu, tanaman lidah buaya
diketahui memiliki aktivitas antimikroba yang kuat
terhadap bakteri patogen, termasuk Staphylococcus
aureus, dan jamur, menghasilkan zona hambatan
yang lebih tinggi daripada antibiotik standar (Salisu
& S, 2019). Lebih lanjut, Aloe vera telah terbukti
menghambat  pertumbuhan  berbagai  mikro-
organisme, termasuk Staphylococcus aureus, E.
coli, dan Streptococcus spp (Forno-Bell et al., 2019).

Sediaan salep daging daun lidah buaya
dapat menyembuhkan luka bernanah ini terkait
dengan kemampuanya memfasilitasi peningkatan
proliferasi sel, meningkatkan kekuatan tarik bekas
luka, meningkatkan epitelisasi dan juga granulasi
jaringan yang sangat cepat baik pada luka bakar,
luka operasi caesar, dan  mempercepat
penyembuhan luka pada donor kulit dengan ketebal
berbeda (Boudreau & Beland, 2006; Sanchez et al.,
2020).

Tabel 3. Hasil uji Aktivitas Anti bakteri Salep Daging Daun Lidah Buaya

No Salep Daging Daun Zona Hambat Rata-rata diameter

Lidah Buaya Replikasi +SD(mm)
1 2 3

1 FO 0 0 0 0,0+ 0,00
2 F1 11 11 10 10,6+ 0,57
3 F2 12 11,5 11,5 11,5+ 0,28
4 F3 13 11,5 11,5 12,5+ 0,86
5 K+ 22,5 22 21.5 22+ 0,50

Journal of Pharmaceutical and Sciences |Suppl. 1|N0.1|2023|pp.268-275

Electronic ISSN : 2656-3088

Homepage: https://www.journal-jps.com

273



Tabel 4. Hasil Penyembuhan Kulit Bernanah Pada Tikus Putih

No Sediaan Salep Waktu Penyembuhan Luka  Skor Nagaoka/Skor penyembuhan

(Variabel) Bernanah (Hari) (Nagaoka, et al., 2000)
1. F110% 13 hari Sedang
2. F2 20% 12 hari Sedang
3. F3 30% 10 hari Sedang
4, K+ 6 hari Cepat
KESIMPULAN Anief, M., (2005), Farmasetika, 29-30, Gadjah

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa formulasi sediaan salep dari
daging daun lidah buaya (Aloe vera L.) memenuhi
semua standar mutu yang diperlukan untuk sediaan
salep. Sediaan salep tersebut juga menunjukkan
aktivitas daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri staphylococcus aureus serta memiliki efek
penyembuhan pada luka kulit yang bernanah. Hasil
uji aktivitas gel lidah buaya menunjukkan nilai Zone
of Inhibition sebesar 8,1 mm (F1 20%), 8,5 mm (F2
30%), dan 10,5 mm (F3 40%). Selain itu, hasil uji
salep dari daging daun lidah buaya menunjukkan
nilai sebesar 10,6 mm (F1 20%), 11,5 mm (F2
30%), dan 12,5 mm (F3 40%). Meskipun tergolong
sebagai kategori resisten bila dibandingkan dengan
Gentamicin salep 0,1% yang termasuk kategori
sensitif, sediaan salep daging daun lidah buaya
tetap mampu menghambat pertumbuhan bakteri.
Dalam hal waktu penyembuhan luka bernanah
pada tikus, F1 membutuhkan 13 hari, F2 12 hari, F3
10 hari, sementara kelompok kontrol (K+) hanya
membutuhkan 6 hari, sehingga penyembuhan
dapat dikategorikan sebagai sedang dan cepat
masing-masing.
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